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Pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan berhitung dan 
membaca siswa di Dusun Matteko Gowa melalui pendekatan yang 
menggabungkan keceriaan dalam pembelajaran. Dengan metode observasi, 
pelatihan, dan diskusi, hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
keterampilan siswa, didukung oleh metode pembelajaran yang menarik. Hasil 
survei dan uji keterampilan memperlihatkan peningkatan kepercayaan diri 
dan minat siswa, sementara komunitas melaporkan perubahan positif dalam 
keterampilan akademis anak-anak mereka. Meskipun dihadapi tantangan, 
pengabdian ini membuktikan bahwa mengintegrasikan keceriaan dalam 
pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar positif dan 
berkelanjutan, memberikan pandangan optimis tentang potensi pendidikan 
yang memadukan keceriaan dengan pembelajaran efektif. Kesimpulannya, 
pengabdian ini berhasil menciptakan perubahan positif dalam keterampilan 
dan semangat belajar siswa di Dusun Matteko Gowa. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, proses melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 

penting untuk pengembangan keterampilan penting seperti berhitung dan membaca. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan upaya multifaset yang melibatkan 

berbagai faktor seperti emosi, keterampilan praktis, dan penggunaan metode pengajaran yang 

inovatif. menekankan pentingnya menyebarluaskan hasil-hasil ilmiah di bidang pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat melalui penerbitan jurnal ilmiah (Qomaruddin et 

al., 2017). Hal ini menyoroti pentingnya berbagi pengetahuan dan praktik terbaik dalam 

pendidikan, yang sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang efektif. Selain itu, 

menyoroti peran emosi dalam memodulasi proses pembelajaran, menunjukkan bahwa emosi 

seperti kegembiraan dapat mempengaruhi hasil belajar (Valsamis & Schmid, 2011). Hal ini 

menggarisbawahi relevansi mempertimbangkan faktor emosional dalam proses pembelajaran, 

yang secara signifikan dapat berdampak pada keterlibatan dan pengembangan keterampilan 

siswa.
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         Dalam konteks pengabdian masyarakat, ditekankan peran jurnalisme pelayanan sebagai 

bentuk berita yang didasarkan pada gagasan komunitas, yang menyoroti keterkaitan antara 

pendidikan dan keterlibatan masyarakat (Usher, 2012). Hal ini menggarisbawahi pentingnya 

mengintegrasikan pendekatan yang berfokus pada masyarakat dalam inisiatif pendidikan yang 

bertujuan untuk membangun keterampilan berhitung dan membaca pada siswa. Selain itu, 

ditekankan pula pentingnya langkah-langkah untuk menangkap makna dan kegembiraan dalam 

bekerja, yang dapat diekstrapolasikan ke dalam lingkungan pendidikan untuk meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Rutledge et al., 2021). Hal ini 

sejalan dengan gagasan bahwa menumbuhkan kegembiraan dalam proses pembelajaran dapat 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan pengembangan keterampilan siswa. 

Selain itu, penelitian yang menyoroti dampak kegembiraan dalam konteks pembelajaran 

matematika, menekankan pengaruh kuat kegembiraan dalam memfasilitasi pengalaman belajar 

yang efektif (Kruger & Enriquez, 2023). Hal ini menggarisbawahi relevansi menggabungkan 

strategi yang mendorong kegembiraan dalam praktik pendidikan yang bertujuan untuk 

membangun keterampilan berhitung dan membaca pada siswa. Selain itu, menekankan 

pentingnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam membaca pemahaman, menyoroti 

perlunya pendekatan komprehensif untuk pengembangan keterampilan pada siswa (Thamrin & 

Agustin, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa mempromosikan kegembiraan dalam proses 

pembelajaran harus dibarengi dengan strategi yang meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan pemahaman, yang sangat penting untuk pengembangan keterampilan berhitung dan 

membaca yang efektif. 

Dalam konteks identitas kejuruan dan kepuasan kerja, menggarisbawahi pentingnya 

kegembiraan di tempat kerja, yang dapat diperluas ke lingkungan pendidikan untuk 

mempromosikan kegembiraan dalam proses pembelajaran (Liske et al., 2023). Hal ini menyoroti 

dampak potensial dari pengalaman belajar yang menyenangkan terhadap keterlibatan siswa 

secara keseluruhan dan perolehan keterampilan. Selain itu, ditekankan pula pentingnya 

memberikan kegembiraan dalam penemuan dan inovasi kepada siswa, yang sangat penting untuk 

menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif (Krajcik & Delen, 2016). Hal ini sejalan dengan 

gagasan bahwa mengintegrasikan pengalaman belajar yang menyenangkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan keterampilan berhitung dan membaca siswa secara holistik. 

Begitu pula yang terjadi di Masyarakat Dusun Matteko, tepatnya di Kecamatan Tombolo Pao, 

Gowa. Di era digital saat ini, urgensi ilmu dasar perhitungan dan membaca terasa sangat penting, 

utamanya bagi siswa usia sekolah dasar karena dinilai sebagai pondasi utama untuk 

pembelajaran lebih mendalam kemudian hari. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan 

untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan dasar kepada siswa Dusun Matteko terkait cara 

membaca dan berhitung. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Dusun Matteko, Gowa. Dihadiri oleh 
sekitar 20 siswa dari berbagai usia sekolah. Untuk mengatasi masalah diatas, maka berikut adalah 

metode pelaksanaan yang dilakukan: 

 

 

Observasi Pelatihan dan 
pembelajaran

Diskusi
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1.1 Observasi 
Tahapan pertama dari metode pelaksanaan ini adalah observasi, di mana kita secara cermat 

dan teliti mengamati langkah-langkah yang diambil oleh siswa dalam proses belajar mereka. 

Observasi ini mencakup pemantauan perilaku mereka selama pembelajaran berlangsung, 
termasuk tingkat keterlibatan, tingkat pemahaman, dan tingkat keceriaan mereka dalam 

mengikuti pelajaran. Dengan melakukan observasi ini, tim pengabdian dapat mengidentifikasi 

potensi hambatan atau kesulitan yang mungkin dihadapi oleh siswa dalam memahami materi 

berhitung dan membaca. Selain itu, observasi juga membantu dalam mengukur sejauh mana 

keceriaan siswa dapat memengaruhi proses belajar mereka secara positif. 

 

1.2 Pelatihan dan Pembimbingan 
Setelah mendapatkan pemahaman yang mendalam melalui observasi, tahap selanjutnya 

adalah pelatihan dan pembelajaran. Dalam tahap ini, tim pengabdian merancang dan 

melaksanakan sesi pelatihan yang difokuskan pada peningkatan keterampilan berhitung dan 

membaca siswa. Pendekatan ini mencakup penggunaan metode belajar yang menarik dan 

menghibur, seperti permainan pendidikan, cerita, dan aktivitas kreatif lainnya. Pelatihan juga 

mencakup pengenalan strategi pembelajaran yang berfokus pada keceriaan, menciptakan 

suasana yang positif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Selama sesi 

ini, pengabdian berusaha merangsang minat siswa terhadap keterampilan berhitung dan 

membaca dengan memanfaatkan elemen keceriaan untuk membangun dasar pemahaman yang 

kokoh. Diskusi interaktif juga menjadi bagian integral dari tahap ini, memungkinkan siswa untuk 

berbagi ide dan mengatasi kesulitan bersama-sama, menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan positif. 

 

1.3 Diskusi dan Tanya Jawab 
Tahap diskusi merupakan pilar penting dalam metode pelaksanaan ini. Setelah melalui tahap 

observasi dan pelatihan, tim pengabdian melibatkan siswa dalam diskusi kelompok yang 

terfokus. Diskusi ini dirancang untuk memberikan ruang kepada siswa untuk berbagi 

pengalaman, pemahaman, dan tantangan yang mereka alami selama proses belajar berhitung dan 

membaca. Sasaran utamanya adalah merangsang pertukaran ide dan solusi antara sesama siswa, 

membangun kolaborasi dan pembelajaran bersama. 

Dalam diskusi ini, siswa didorong untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan memberikan 

dukungan satu sama lain. Tim pengabdian memfasilitasi diskusi dengan menyediakan pertanyaan 

panduan yang menantang dan merangsang pemikiran kritis. Siswa juga dapat berbagi strategi 

pembelajaran yang efektif dan memotivasi mereka. Diskusi tidak hanya mencakup aspek 

akademis, tetapi juga melibatkan elemen keceriaan, seperti berbagi kisah lucu atau pengalaman 

positif dalam belajar. Dengan cara ini, diskusi menjadi wadah untuk memperkuat hubungan sosial 

antara siswa dan meningkatkan keceriaan mereka dalam proses belajar. 

Melalui tahap observasi, pelatihan, dan diskusi ini, metode pengabdian ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya efektif dalam membangun keterampilan 

berhitung dan membaca, tetapi juga mempromosikan keceriaan dan motivasi siswa untuk 

menjalani perjalanan pembelajaran mereka dengan sukacita. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini dilaksanakan di Dusun Matteko Gowa dengan tujuan utama untuk 
meningkatkan keterampilan berhitung dan membaca siswa sambil menjadikan proses 
pembelajaran lebih ceria. Setelah melalui tahap observasi, pelatihan, dan diskusi, hasil 
pengabdian menunjukkan dampak positif yang signifikan pada siswa di Dusun Matteko Gowa. 

Pertama-tama, melalui observasi, kami dapat mengidentifikasi potensi-potensi siswa dalam 
belajar berhitung dan membaca. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa 
menghadapi kesulitan dalam memahami konsep tertentu, sementara yang lain menunjukkan 
antusiasme tinggi dalam proses belajar mereka. Ini memberikan dasar yang kuat untuk 
merancang pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Selanjutnya, melalui pelatihan dan pembelajaran, terlihat peningkatan signifikan dalam 
keterampilan berhitung dan membaca siswa. Metode pembelajaran yang berfokus pada 
keceriaan, seperti permainan edukatif dan aktivitas kreatif, terbukti efektif dalam meningkatkan 
minat siswa. Selain itu, adanya pendekatan kolaboratif dan diskusi membantu siswa untuk lebih 
percaya diri dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Selama sesi pelatihan, siswa dapat 
mengidentifikasi dan memecahkan masalah bersama, meningkatkan pemahaman konsep secara 
kolektif seperti yang tergambar pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Proses pengenalan pemberian materi 

Hasil survei dan uji keterampilan menunjukkan bahwa siswa lebih percaya diri dalam 
berhitung dan membaca setelah mengikuti kegiatan ini. Mereka juga melaporkan tingkat 
keceriaan yang lebih tinggi selama pembelajaran. Ini mencerminkan bahwa pendekatan yang 
menggabungkan pembelajaran efektif dengan unsur keceriaan dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang positif dan memotivasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Proses pembelajaran 
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Dalam konteks Dusun Matteko Gowa, kegiatan ini juga memberikan dampak positif pada 
komunitas secara keseluruhan. Para orang tua melaporkan peningkatan dalam keterampilan 
akademis anak-anak mereka dan menyaksikan perubahan positif dalam sikap belajar mereka. Hal 
ini memperkuat peran positif komunitas dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. 
Seiring berjalannya waktu, pengabdian ini mendorong terbentuknya kebiasaan positif dalam 
proses pembelajaran siswa. Mereka tidak hanya menguasai keterampilan berhitung dan 
membaca, tetapi juga membawa keceriaan dan semangat belajar ke dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang memasukkan keceriaan dalam 
pembelajaran memiliki dampak jangka panjang yang berkelanjutan. 

 

 

Gambar 3. Proses latihan oleh peserta 

 

Namun, perlu diakui bahwa keberhasilan pengabdian ini juga menghadapi beberapa 
tantangan. Adanya keterbatasan sumber daya dan akses terhadap materi pembelajaran menjadi 
hambatan, yang perlu terus diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas program ini di masa 
depan. Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan pengabdian ini memberikan bukti konkret 
bahwa mengintegrasikan keceriaan dalam proses pembelajaran dapat membawa perubahan 
positif dalam keterampilan berhitung dan membaca siswa. Dusun Matteko Gowa bukan hanya 
menyaksikan peningkatan akademis, tetapi juga menyaksikan tumbuhnya semangat belajar dan 
keceriaan di antara siswa, membuktikan bahwa pendidikan yang efektif dapat ditempuh dengan 
sukacita. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan penggunaan media pembelajaran Powtoon ini diikuti oleh 35 peserta 

yang terdiri Dari hasil dan pembahasan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan keceriaan dengan pengembangan keterampilan berhitung 
dan membaca memberikan dampak positif yang signifikan pada siswa di Dusun Matteko Gowa. 

Melalui tahap observasi, pelatihan, dan diskusi, berhasil ditemukan solusi efektif untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, dukungan positif dari komunitas, dan penggunaan metode pembelajaran yang 

menarik terbukti menjadi kunci keberhasilan. Pentingnya memasukkan keceriaan dalam 

pendidikan tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membawa perubahan 

nyata dalam hasil akademis dan sikap belajar mereka. Kesenangan dalam belajar ternyata 

menjadi katalisator yang mendorong pembentukan kebiasaan positif, membangun fondasi kuat 
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untuk perjalanan pendidikan mereka di masa depan. Meskipun beberapa tantangan masih perlu 

diatasi, hasil pengabdian ini memberikan pandangan optimis tentang potensi pendidikan yang 

memadukan pembelajaran efektif dengan keceriaan, menciptakan lingkungan belajar yang 

memotivasi dan berkelanjutan. 
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